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Abstrak 
Fenomena antisosial masih kerap terjadi di lingkungan pendidikan. Penelitian bertujuan 
meningkatkan perilaku prososial melalui program bimbingan kolaboratif. Peneliti menggunakan 
teknik role play dan symbolic modelling sementara guru memberikan latihan praktik batik 
jumputan. Penelitian menggunakan pendekatan mix method-convergent parallel. Desain 
penelitian adalah pre-eksperimen one goup pre-test post-test. Subjek penelitian berjumlah 35 
siswa SDN 2 Lembang tahun ajaran 2018/1019, yang diperoleh dengan teknik purposive 
sampling. Instrument kuantitatif adalah skala perilaku prososial siswa, dan instrument kualitatif 
lembar refleksi siswa. Analisis data kuantitatif menggunakan uji wilcoxson data berpasangan dan 
N-gain. Analisis data kualitatif dilakukan melalui hasil refleksi diri siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan program bimbingan kolaboratif efektif meningkatkan perilaku prososial, 
dibuktikan skor wilcoxson nilai z = -3.541 dan signifikansi 0.000, serta nilai N-gain peningkatan 
skor sebesar 0.12 atau 12%. Analisi kualitatif menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
sikap prososial di kehidupan sehari-hari siswa. Hasil penelitian dapat dijadikan alternatif rujukan 
untuk mengembangkan perilaku prososial siswa di sekolah. 
Kata kunci: perilaku prososial anak, bimbingan kolaboratif, siswa sekolah dasar 

 
Abstract  
Antisocial phenomena still often occur in the educational environment. The research aims to 
improve prosocial behavior through collaborative mentoring programs. The researcher used role 
play and symbolic modelling techniques while the teacher gave jumputan batik practice exercises. 
The research uses a mixed convergent parallel approach. The research design is a one-group 
pre-test post-test. The research subjects amounted to 35 students of SDN 2 Lembang for the 
2018/1019 school year, which were obtained by purposive sampling technique. The quantitative 
instrument is the scale of students’ prosocial behavior, and the qualitative instrument is the 
student's reflection sheet. Quantitative data analysis used the wilcoxon test of paired data and N-
gain. Qualitative data analysis was carried out through the results of students' self-reflection. The 
results showed that the collaborative guidance program was effective in improving prosocial 
behavior, as evidenced by the wilcoxon  score of z = -3.541 and significance of 0.000, and the N-
gain  value increased the score by 0.12 or 12%. Qualitative analysis shows an increase in 
knowledge and prosocial attitudes in students' daily lives. The results of the study can be used as 
an alternative reference to develop prosocial behavior of students at school. 
Keywords: child prosocial behavior, collaborative guidance, elementary school students 
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PENDAHULUAN  
Perilaku prososial adalah perilaku yang memberikan manfaat untuk diri sendri 

dan orang lain. Kecenderungan sikap prososial pada manusia telah ditunjukkan sejak bayi 
dan akan terus berkembang atau bahkan menghilang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
ada di lingkungan tempat manusia tinggal (Sebastián-Enesco et al., 2013; Cirelli, 2018; 
Ross, 2017). Kebalikan dari perilaku prososial Santrock (1978) mendefinisikan perilaku 
anti sosial. Perilaku antisosial adalah perilaku yang merusak atau menganggu diri sendiri 
dan atau orang lain.  Contoh perilaku antisosial pada anak adalah membolos kelas, 
bullying, dan bertindak tidak sesuai dengan peraturan lingkungan. 

Fenomena perilaku yang bertentangan dengan sikap prososial atau isu perilaku 
antisosial masih banyak terjadi di dunia pendidikan Indonesia. Pada tahun 2024, JPPI 
mencatat terdapat 573 kasus kekerasan yang dilaporkan di lingkungan pendidikan, 
termasuk sekolah, madrasah, dan pesantren. Jumlah ini mengalami lonjakan yang 
signifikan. Sebagai perbandingan, pada 2020 tercatat 91 kasus kekerasan yang diterima. 
Jumlah tersebut kemudian meningkat menjadi 142 kasus pada 2021, 194 kasus pada 2022, 
dan 285 kasus pada 2023 (Zuhriyah, 2024). Berdasarkan data maka fenomena yang 
bertentangan dengan perilaku prososial masih terus terjadi maka diperlukan upaya 
peningkatan perilaku prososial utamanya pada siswa SD untuk mencegah terjadinya 
persitiwa kekerasan terjadi kepada siswa di sekolah sejak dini.  

Fenomena yang terjadi di SDN 2 Lembang adalah tejadinya bullying verbal yang 
menyebabkan pertengkaran antar teman. Anak-anak yang tidak memiliki sikap prososial 
memiliki banyak permasalahan dalam hidup. Anak-anak yang tidak mengembangkan 
perilaku prososial akan cenderung menunjukkan sikap negatif seperti agresi, perilaku 
berkuasa, memikirkan diri sendiri, mementingkan diri sendiri, merusak, dan prasangka 
(Hurlock & Sijabat, 1990; Li et al., 2024). Perilaku prososial  penting untuk ditumbuhkan 
pada masa anak karena kurangnya perilaku prososial merupakan prediktor utama 
penyebab ganguan mental pada masa dewasa (Elksnin & Elksnin, 2000). 

  Perilaku prososial penting dikuasai anak karena pada tahap anak kesempatan 
untuk menjalin hubungan dan berinteraksi lebih luas tidak hanya dengan keluarga namun 
juga bersama teman-teman sebaya serta guru di sekolah. Pengalaman awal anak 
berinteraksi dengan lingkungan di luar rumah maka anak perlu dibekali keterampilan 
berperilaku prososial. Pengalaman sosial awal anak di luar rumah memegang peranan 
penting (Hurlock & Sijabat, 1990). Pengalaman yang kurang menyenangkan akan 
menimbulkan individualitas dan mengembangkan sifat-sifat anti sosial sehingga 
menghambat perkembangan. Anak yang mengembangkan perilaku sosial dengan baik 
mampu membangun relasi dan bermain dengan teman sebayanya. 

Studi literatur penelitian prososial pada anak yang dilakukan mendapatkan 
temuan adanya kesenjangan jumlah penelitian pada usia anak awal dan akhir. Jumlah 
penelitian terhadap anak-anak usia akhir jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 
penelitian terhadap anak-anak usia awal. Pemusatan kajian perilaku prososial pada usia 
anak-anak awal tidak sesuai dengan konsep perkembangan perilaku prososial. Perilaku 
prososial dikuasai oleh manusia secara bertahap selama rentang kehidupan (Eisenberg & 
Mussen, 1989). Bentuk perbedaan tingkatan perilaku prososial pada setiap tahapan 
perkembangan adalah pada tingkat penalaran moral yang digunakan untuk menjelaskan 
motivasi individu dalam berperilaku prososial. Terdapat perbedaan yang signifikan 
terkait motivasi prososial anak-anak usia awal yang berpusat pada diri sendiri (egosentris) 
dan hedonistik, dengan anak-anak usia akhir yang mengalami peningkatan orientasi 
perilaku prososial berdasarkan kebutuhan, interpersonal, dan empatik reflektif. Urgensi 
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pengembangan perilaku prososial pada anak-anak usia akhir adalah bekal untuk 
memasuki masa remaja. Masa transisi anak dan dewasa yang mengalami gejolak dan 
permasalahan yang disebabkan perubahan fisik dan psikis yang pesat. 

Penelitian pengembangan perilaku prososial telah banyak dilakukan. Peningkatan 
perilaku prososial menggunakan sumber daya lingkungan sekolah yaitu guru, teman, 
aturan dan pembelajaran untuk mengembangkan prososial, dilakukan oleh ( Ramaswamy 
& Bergin, 2009; Wright et al., 2010; Girard et al., 2011; Spivak & Farran, 2012; Blake et 
al., 2015; Mu & Du, 2024). Penelitian lain menggunakan orang tua dan lingkungan 
keluarga untuk mengembangkan perilaku prososial (Thompson & Gullone, 2003; 
Menting et al, 2013; Pettygrove et al, 2013; Spinrad & Gal 2018) . Pengembangan 
perilaku prososial dengan penyesuaian lingkungan sekolah dan keluarga oleh (Chu et al., 
2024). Penggunaan teknologi untuk media pengembangan perilaku prososial seperti 
buku, video game, TV dilakukan dalam penelitian (Harrington & O’Connell, 2016; 
Alonso-Campuzano et al., 2024; Burns et al., 2024). Berdasarkan kajian penelitian 
terdahulu metode pengembangan perilaku prososial dilakukan dengan menggunakan 
berbagai sumberdaya di lingkungan rumah dan sekolah, serta pemanfaatan perkembangan 
teknologi. Ragam metode yang dilakukan pada penelitian terdahulu jarang menggunakan 
metode kolaboratif. Penelitian yang dilakukan oleh Spinrad & Gal (2018) adalah salah 
contoh penelitian yang memanfaatkan peran guru dan orang tua untuk mengembangkan 
perilaku prososial siswa. Jarang ditemukan metode kolaborasi antara guru kelas dan 
konselor dalam rangka mengembangkan perilaku prososial. Metode kolaborasi dipilih 
karena memiliki keunggulan yaitu pemanfaatan dua sumberdaya atau lebih secara 
terstruktur untuk memaksimalkan pengembangan perilaku prososial siswa.   

Penelitian menggunakan metode kolaboratif di sekolah untuk mengembangkan 
perilaku prososial anak. Jenis layanan yang dilakukan adalah layanan bimbingan 
kolaboratif dengan peneliti dan guru kelas. Program bimbingan kolaboratif diadaptasi 
dari model yang dikembangkan dan diterapkan oleh Walther-Thomas (2000) dan telah 
dikembangkan dan digunakan oleh  Allsopp et al (2000). Model kolaboratif 
dikembangkan dan disesuaikan untuk digunakan dalam seting sekolah. Program 
bimbingan kolaboratif untuk mengembangkan perilaku prososial siswa terdiri dari enam 
langkah (Allsopp et al., 2000). Pertama membentuk tim yang terdiri dari dua atau lebih 
pendidik tertarik untuk berpartisipasi dalam pelaksana program layanan keterampilan 
prososial. Kedua menargetkan keterampilan prososial yang dibutuhkan atau perlu 
dipelajari oleh siswa. Ketiga menyusun strategi bimbingan, Keempat mengatur seting 
bimbingan dan peran kolaboratif. Kelima pemberian reward, Keenam pemantauan diri 
siswa. Pengembangan strategi bimbingan pada langkah ketiga mencakup strategi yang 
dapat diajarkan untuk melakukan perilaku prososial dengan menggunakan teknik 
modeling dan role play. 

Kekuatan pendekatan kolaboratif tidak dapat diremehkan. Kerja sama sebagai 
sebuah tim di lingkungan sekolah memungkinkan penyususnan rencana yang lebih 
efektif, untuk membantu perkembangan siswa dan menyelesaikan masalah secara efisien. 
Penerapan program bimbingan kolaborasi di sekolah memungkinkan siswa terlibat secara 
penuh di sekolah, seharusnya menciptakan peluang untuk generalisasi keterampilan 
prososial yang dipelajari siswa. Pengembangan perilaku prososial di lingkungan sekolah 
terbukti efektif untuk meningkatkan perilaku prososial (Coşkun & Ünal, 2024; Tan & G, 
2024). Program kolaboratif dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran kepada siswa yang 
dilakukan oleh konselor dan guru kelas untuk melatihkan keterampilan perilaku prososial 
kepada siswa.  



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 9 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2025                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

2213 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

Pelaksanaan kolabolaborasi sesuai dengan pedoman pelaksanaan PPK (Penguatan 
Pendidikan Karakter) di sekolah. Satuan pendidikan menjadi sarana strategis dan 
dukungan ekosistem pendidikan dalam pembentukan karakter bangsa karena memiliki 
sistem, dan infrastruktur mulai dari perkotaan sampai pedesaan. Pengorganisasian 
Gerakan PPK merupakan mekanisme koordinasi seluruh pemangku kepentingan atau 
ekosistem pendidikan yaitu kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, komite 
sekolah, dan pemangku kepentingan lain. Seluruh pelaku membentuk jejaring dan 
kolaborasi secara terintegrasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing 
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2009). Merujuk pada tata kelola 
gerakan PPK di sekolah maka metode bimbingan kolaboratif yang didesain sesuai dan 
mendukung perwujudan penyelenggaraan  tata kelola gerakan PPK di sekolah. 

Peran konselor secara spesifik dalam bimbingan kolaboratif dalam implementasi 
layanan dasar yaitu proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli melalui kegiatan 
penyiapan pelayanan struktural secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara 
sistematis. Teknik layanan klasikal yang digunakan konselor adalah bermain peran dan 
simbolik modeling melalui penayangan film pendek. Peran guru dalam bimbingan 
kolaboratif sesuai dengan pedoman PPK (Penguatan Pendidikan Karakter)  adalah 
mengintegrasikan nilai prososial pada tema pelajaran yang ada di dalam struktur 
kurikulum dan mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) melalui kegiatan intrakurikuler dan 
kokurikuler. Pelatihan perilaku prososial dilaksanakan guru dalam pembelajaran praktik 
yang menyenangkan yaitu membuat batik jumputan secara berkelompok.  

Metode bermain yang menyenangkan digunakan karena memiliki peranan yang 
penting pada perkembangan anak (Hurlock & Sijabat, 1990; Santrock, 2014; Shavega, 
2024; Söldner & Paulus, 2024). Bermain menjadi ciri khas anak hingga usia anak-anak 
akhir. Bermain pada anak usia akhir pada beberapa kasus akan semakin berkurang karena 
berkurangnya waktu bermain untuk belajar dan mengerjakan PR (Hurlock & Sijabat, 
1990). Banyaknya waktu dan kesempatan bermain sangat bergantung pada popularitas 
dan apakah menjadi anggota kelompok atau tidak. Anak yang tidak diterima dalam 
kelompok terpaksa bermain sendiri dan menghibur diri dengan kegiatan individual. 
Metode bermain dilakukan dalam layanan sekaligus berfungsi memberikan kesempatan 
bermain dan membangun interaksi sosial anak dengan teman-teman(Chen, 2024; Purna 
et al., 2024; Yao & Li, 2024). Berdasarkan pemaparan latar belakang rumusan masalah 
uatama dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas program bimbingan 
kolaboratif untuk meningkatkan perilaku prososial anak.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan campuran kualitatif dan kualitatif tipe 
convergent parallel design. Desain penelitian adalah pre-eksperiment one group pre-test 
post-test untuk mengetahui efektifitas program bimbingan kolaboratif guna 
meeningkatkan perilaku prososial anak. Upaya penaggulangan bias dari desain penelitian 
pre-eksperiment peneliti memilih sampel penelitian yang representative yaitu siswa 
dengan skor awal perilaku prososial tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu peneliti juga 
menerapkan standarisasi prosedur penelitian yang seragam untuk semua partisipan, 
termasuk cara perlakuan diberikan, instruksi, dan pengukuran hasil.  
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Gambar1. Desain Pre-Experiment One Group Pre-Test Post-Test 

Keterangan: 
O1 adalah pre-test 
X adalah treatment  
O2 adalah post-test 

Populasi penelitian adalah siswa kelas tinggi SDN 2 Lembang Tahun Ajaran 
2018/2019. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan tujuan atau pertimbangan tertentu (Fauzy, 2019). Sampel 
penelitian yaitu siswa SD kelas lima karena memenuhi kriteria yang sesuai dengan 
penelitian yaitu meneliti kelompok anak usia akhir yang mendekati masa remaja yang 
memiliki kebutuhan untuk dilatihkan keterampilan prososial, pertimbangan pemilihan 
kelas juga berdasarkan perizinan dan rekomendasi dari pihak sekolah bahwasannya kelas 
lima adalah kelas yang paling banyak ditemukan perilaku antisosial dari pada kelas empat 
dan enam. Dari du akelas yang ada peneliti memilih sampel penelitian pada kelas yang 
mendapatkan rata-rata skor perilaku prososial lebih rendah, dan memiliki representatif 
tingkat prososial yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kelas yang menjadi sampel penelitian 
adalah kelas V-B yang terdiri dari 35 siswa.  

  Instrumen penelitian untuk mengukur perilaku prososial siswa menggunakan 
instrument kuantitatif skala perilaku prososial anak. Instrumen kualitatif adalah lembar 
evaluasi dan refleksi diri siswa lembar evaluasi dan refleksi diri digunakan untuk 
mengetahui adanya generalisasi perilaku prososial yang diajarkan di sekolah dalam 
kehidupan nyata konseli, serta untuk mengetahui level penalaran moral prososial anak. 
Skala perilaku prososial telah melalui uji kelayakan Alpha Cronbach dengan bantuan 
aplikasi Spss for windows dengan nilai realibilitas 0.762 artinya tingkat korelasi dan 
derajat keterandalan berada pada kategori diterima (acceptable).  Instrumen kualitatif 
telah melalui uji ahli kesesuaian dan keterbacaan dengan dosen ahli bimbingan dan 
konseling bidang anak, untuk berikutnya direvisi sesuai dengan review dari ahli. 
Instrumen kualitatif berikutnya dilakukan uji coba keterbacaan kepada siswa SD Negeri 
kelas 5 di sekolah yang berbeda untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Analisis data kuantitatif menggunakan uji Wilcoxon data berpasangan 
menggunakan SPSS 21.0 for Windows application, dan menghitung N-Gain untuk 
mengetahui peningkatan skor perilaku prososial siswa. Analisis data kualitatif dengan 
melakukan pengkodean pada data lembar evaluasi dan refleksi diri siswa, untuk 
selanjutnya dilakukan analisis deskriptif.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Kuantitatif  

Hasil analisis data kuantitatif dilihat pada tabel hasil uji wilcoxon dan hasil 
perhitungan N-Gain. Hasil uji wilcoxson menggunakan SPSS 21 adalah sebagai berikut 
disajaikan pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 

O1 X O2 
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Tabel 1.  
Tabel Hasil Prhitungan Uji Wilcoxon 

 
 Posttest - 

Pretest 
Z -3.541b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Hasil perhitungan uji wilcoxson untuk data berpasangan diperoleh nilai z -3.541 

dengan signifikansi 0.000. Nilai z untuk -3.541 dalam tabel memiliki peluang atau p = 
0.0002. Nilai signifikansi 0.000 lebih kecill dari α = 0.05, maka program bimbingan 
kolaboratif efektif untuk meningkatkan perilaku prososial siswa kelas V SDN 2 Lembang. 

Analisis peningkatan diketahui dengan menghitung angka peningkatan (gain) 
Skor pre-test dan post-test siswa. Nilai N-gain siswa dipaparkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  
N-Gain Skor Pre-test dan Post-test 

No Kode 
Siswa 

Skor awal Skor 
Akhir 

Gain Ngain 

1 AAD 83 85 2 0.10 
2 AAS 71 75 4 0.13 
3 AFR 83 86 3 0.16 
4 AM 77 80 3 0.12 
5 AAN 90 92 2 0.15 
6 FR 75 76 1 0.03 
7 L 71 71 0 0.00 
8 LFP 65 67 2 0.05 
9 MR 72 74 2 0.06 
10 NBS 70 75 5 0.17 
11 NN 74 82 8 0.35 
12 R 79 81 2 0.08 
13 RA 77 80 3 0.12 
14 RH 72 72 0 0.00 
15 RPH 89 91 2 0.14 
16 SIA 73 74 1 0.03 
17 SM 61 73 12 0.38 
18 TSH 79 79 0 0.00 
19 WA 74 78 4 0.15 

Jumlah 1435 1491 56 2.23 
Rata-Rata 75.5 78.5 

 
0.12 
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Grafik1.  
Grafik Perubahan Perilaku Prososial 

 
 

Tabel  2 dan Grafik 1 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pre-tesst 
dan post-test sebesar 3 poin. Nilai N-gain 0.12 atau 12%. Oleh karena itu peningkatan 
perilaku prososial yang terjadi pada siswa masuk dalam kategori rendah. Nilai gain 
memiliki nilai terendah 0 dan nilai  tertinggi 12. Perbedaan mencolok nilai gain pada 
siswa yang menerima layanan program bimbingan kolaboratif dipengaruhi oleh 
karakteristik individual seperti self-esteem, dan penyesuaian emosi (Eisenberg & Mussen, 
1989). Secara umum karakteristik pribadi tidak dapat dipertimbangkan menjadi variabel 
proses karena tidak mengacu pada mekanisme, tindakan, atau operasi yang di dalamnya 
mempengaruhi tanggapan prososial. Karakteristik pribadi juga tidak dapat secara 
langsung meningkatkan atau mengurangi perilaku prososial, namun akan tetap 
memberikan pengaruh terhadap tingkatan perilaku prososial seseorang.   

Self esteem memiliki pengaruh positif terhadap perilaku prososial anak(Hanana, 
2019; Sinamo et al., 2020). Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung 
akan berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari seperti menolong orang lain yang 
membutuhkan, sebaliknya self esteem yang rendah membuat anak cenderung bersikap 
negatif terhadap diri dan lingkungan karena rasa rendah diri yang dimilikinya (Wahyuni 
et al., 2018) 

Sama seperti self esteem regulasi emosi adalah karakteristik yang mempengaruhi 
proses penguasaan keterampilan prososial. Individu yang dapat meregulasi emosinya 
dengan baik, menunjukkan tingkat kompetensi sosial yang tinggi dan perilaku sosial yang 
positif (Karaben & Kustanti, 2020; Yusuf & Kristiana, 2017).  Pada anak-anak dengan 
kemampuan regulasi emosi lemah, cenderung menampilkan perilaku pemberontak atau 
agresif terhadap orang lain dibandingkan dengan anak yang telah memperoleh 
keterampilan emosional (Drupadi, 2020) 
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Hasil Analisis Data Kualitatif 
Perilaku Kooperatif 

Lembar evaluasi langsung berupa soal terkait materi dan kegiatan belajar yang 
dilakukan. Evaluasi langsung dilakukan peneliti dengan memberikan soal tertulis dan 
dikerjakan siswa secara berkelompok. Contoh hasil pekerjaan siswa ditampilkan pada 
Gambar 1, berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Contoh Hasil Evaluasi Langsung Siswa 
 

Kelompok empat mampu menjelaskan pelajaran yang diperoleh dari permaianan 
peran yaitu “kooperatif penting dalam kelompok”. Kelompok 4 berhasil mendapatkan 
poin penting dari layanan yaittu untuk melatih perilaku kooperatif dalam kegiatan 
kelompok. Kelompok 4 juga mampu menjelaskan contoh perilaku dalam setiap aspek 
perilaku kooperatif yang ditampilkan tokoh meliputi minat berkelompok dengan 
menuliska “datang pagi untuk piket bersama” , perilaku adil degan menuliskan “membagi 
tugas piket dengan adil”, bertanggung jawab dengan menuliskan perilaku tokoh yaitu 
“selesaikan piket sebelum upacara”, dan memberikan manfaat dalam kelompok dengan 
menuliskan “tokoh yang memberikan manfaat untuk kelompok adalah yang paling 
banyak melakukan pekerjaan“. Jawaban yang dituliskan siswa setiap kelompok 
menunjukkan pemahaman siswa tentang memberikan manfaat adalah dengan melakuka 
pekerjaan yang banyak untuk kelompok. Perilaku memberikan manfaat banyak 
ditampilkan dalam role play. Keberagaman jawaban siswa tidak menjadi permasalahan 
karena siswa memberikan penjelasan di setiap jawabannya 

Analisis lembar refleksi diri menunjukkan siswa mampu melakukan perilaku 
prososial di luar layanan. Siswa mengembangkan perilaku kooperatif dengan baik karena 
mampu melakukan tidak hanya dengan teman namun juga dengan guru, orang tua, 
saudara, dan masyarakat. Perilaku kooperatif di sekolah lebih banyak dilakukan siswa 
bersama dengan teman, dan perilaku kooperatif di rumah banyak dilakukan dengan ibu 
untuk melaksanakan pekerjaan rumah. Penalaran moral perilaku kooperatif siswa 
diketahui dengan menganalisis alasan siswa berperilaku kooperatif. Hasil analisis 
ditemukan tiga tingkat penalaran moral prososial siswa yaitu level hedonistik (4 
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fenomena), orientasi steryotipe (2 fenomena), dan orientasi empatik reflekstif (27 
fenomena). Contoh lembar refleksi diri siswa ditampilkan pada Gambar 1. 
 
Perilaku Membantu 

Analisis lembar evaluasi langsung dilakukan kepada lembar jawaban siswa secara 
individual. Peneliti memberikan empat pertanyaan tertulis untuk mengetahui pemahaman 
siswa terhadap layanan yang telah diberikan. Hasil analisis menunjukkan siswa 
mendapatkan pemahaman poin penting dari pembelajaran pertemuan ke tiga yaitu 
perilaku membantu atau menolong. Siswa mempu menuliskan tahapan perilaku 
membantu secara lengkap dan kurang lengkap. Langkah perilaku membantu secara 
lengkap dan urut yaitu 1) perhatian terhadap lingkungan, 2) mengetahui orang lain yang 
membutuhkan bantuan, 3) mengetahui jenis bantuan yang diperlukan, 4) memberikan 
bantuan atau meminta tolong orang lain untuk membantu jika tidak dapat memberikan 
bantuan sendiri. 

Analisis lembar refleski diri (tugas rumah) siswa menunjukkan siswa mampu 
melakukan perilaku membantu di luar layanan. Siswa mengembangkan perilaku 
membantu dengan baik karena mampu melakukan tidak hanya dengan teman namun juga 
dengan guru, orang tua, saudara, dan masyarakat. Terdapat pemusatan pola perilaku 
membantu siswa di sekolah banyak dilakukan bersama teman sementara di rumah banyak 
dilakukan bersama ibu. Penalaran moral perilaku kooperatif siswa diketahui dengan 
menganalisis alasan siswa berperilaku kooperatif. Hasil analisis ditemukan tiga tingkat 
penalaran moral prososial siswa yaitu level orientasi steryotipe (1 fenomena), dan 
orientasi empatik reflekstif (25 fenomena).  
 
Perilaku Pemecahan Masalah 
  Lembar evaluasi langsung diberikan di kelas setelah layanan selesai diberikan. 
Evaluasi langsung dilakukan peneliti dengan memberikan lembar soal untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Analisis dilakukan kepada 
kelompok siswa dengan skor tinggi dan sedang. Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui diketahui kemampuan menjawab siswa pada kedua kategori tidak jauh berbeda. 
Disetiap kategori terdapat siswa yang memiliki pemahaman terhadap perilaku pemecahan 
masalah da nada yang kurang memahami perilaku pemecahan masalah utamanya pada 
tahapan melakukan perilaku pemecahan masalah masih terdapat siswa yang tidak bisa 
menuliskan secara lengkap dan terstruktur. Jawaban siswa menunjukkan adanya 
kesetaraan pengetahuan siswa pada kategori tinggi, dan sedang.  
  Analisis hasil pekerjaan rumah siswa (lembar refleksi diri). Siswa telah memenuhi 
setiap aspek perilaku pemecahan masalah yaitu menentukan masalah, menyusun 
alternatif pemecahan masalah, dan memilih serta melakukan alternatif pemecahan 
masalah yang sesuai. Perbedaan terletak pada jumlah permasalahan, jumlah dan jenis 
alternatif pemecahan masalah yang dituliskan, dan realisasi yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah. Siswa mampu menuliskan alasan pelaksanaan pemecahan 
masalah karena adanya perasaan takut, bersalah, empati, dan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan permasalahan.  
  Berdasarkan analisis terhadap ketiga kelompok siswa yaitu kelompok tinggi, 
kelompok peningkatan dari sedang ke tinggi, dan kelompok sedang ketiganya 
menunjukkan hasil pekerjaan rumah siswa mampu melakukan perilaku pemecahan 
masalah di luar layanan. Siswa mengembangkan perilaku pemecahan masalah karena 
mampu melakukan tidak hanya dengan teman namun juga dengan guru, orang tua, dan 
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saudara. Penalaran moral perilaku kooperatif siswa diketahui dengan menganalisis alasan 
siswa melakukan perilaku pemecahan masalah. Hasil analisis ditemukan tiga tingkat 
penalaran moral prososial siswa yaitu level hedonistik (2 fenomena) level orientasi 
steryotipe (5 fenomena), dan orientasi empatik reflekstif (10 fenomena).  
 
Melatih Perilaku Prososial Melalui Kegiatan Belajar Membuat Batik Jumputan  
  Kegiatan praktik batik jumputan dilaksanakan oleh guru kelas. Peneliti berperan 
sebagai observer. Melalui praktik membuat batik jumputan secara berkelompok selain 
memenuhi KD pembelajaran siswa juga menjadi media praktik perilaku prososial yang 
telah diajarkan sebelumnya meliputi perilaku kooperatif, perilaku membantu, dan 
pemecahan masalah dalam kegiatan kelompok. 
  Berdasarkan hasil analisis lembar refleksi diri diketahui siswa mampu  melakukan 
perilaku prososial selama praktik membuat batik jumputan. Perilaku prososial terwujud 
dalam perilaku kooperatif dengan saling bekerja sama membuat batik jumputan, berbagi 
alat dan bahan, menyelesaikan batik jumputan tepat waktu. Perilaku membantu dilakukan 
siswa dalam perilaku berbagi alat dan bahan, dan saling membantu dalam proses 
pengerjaan batik jumputan seperti saling membantu memotong kain, mencampur warna, 
mengikat kelereng/koin. Kemampuan pemecahan masalah dalam kelompok dilakukan 
dengan baik dan kreatif oleh siswa. Siswa saling bekerja sama untuk menghadapi 
kesulitan mengerjakan batik jumputan, serta saling berbagi alat dan bahan bersama 
anggota kelompok yang tidak membawa alat dan bahan dengan lengkap. Pemecahan 
masalah kreatif dilakukan siswa dengan mencari bahan subsitusi yang tersedia di 
lingkungan sekolah. Contoh siswa mengganti kekurangan kelereng dengan batu kerikil 
dengan ukurang yang mirip dengan kelereng.  
 
Efektifitas Program Bimbingan Kolaboratif untuk Meningkatkan Perilaku 
Prososial Anak 

Hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan adanya peningkatan 
perilaku prososial pada anak. Perubahan perilaku prososial secara umum dapat dilihat 
dari perubahan rata-rata skor siswa sebelum dan sesudah layanan. Rata-rata sekor 
perilaku prososial awal siswa adalah 75.6. Skor awal siswa masuk dalam kategori 
perilaku prososial sedang. Perilaku prososial siswa kategori sedang artinya siswa mampu 
menunjukkan perilaku prososial yang ditunjukkan dengan kemampuan berperilaku 
kooperatif dalam kelompok, siswa mampu memberikan bantuan dalam kelompok, namun 
siswa belum mampu memecahkan masalah dalam kelompok. Rata-rata skor skala 
perilaku prososial akhir siswa adalah 78.4. Rata-rata skor mengalami kenaikan sebesar 
2.8. Skor akhir siswa masuk dalam kategori perilaku prososial tinggi. Perilaku prososial 
siswa kategori tinggi artinya siswa memiliki dan mampu  menunjukkan perilaku prososial 
dalam kehidupan sehari-hari yang ditandai dengan siswa mampu melakukan perilaku 
kooperatif dalam kelompok, memecahkan masalah dalam kelompok dan memberikan 
bantuan dalam kegiatan kelompok. 

Perilaku pemecahan masalah memiliki skor paling rendah diantara indikator 
perilaku kooperatif dan perilaku membantu. Perilaku pemecahan masalah melibatkan 
proses yaitu menganalisis permasalahan, menyusun alternatif pemecahan masalah, 
memilih pemecahan masalah yang efektif, dan pelaksanaan alternatif pemecahan 
masalah. Tahapan perilaku pemecahan masalah melibatkan proses kognitif anak. 
Semakin matang kognitif anak pemikiran anak akan bergeser dari diri sendiri sebagai 
pusat segala sesuatu, menjadi lebih peduli pada orang lain (Eisenberg & Mussen, 1989). 
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Kematangan kognitif anak melalui serangkaian proses bersama dengan pertambahan usia 
anak. Semakin bertambah usia anak memiliki lebih banyak pengalaman terkait kebiasaan 
sosial melalui bimbingan keluarga, teman, sekolah, dan kegiatan keagamaan. Perilaku 
pemecahan masalah mendapatkan skor yang lebih rendah karena menjadi aspek yang 
lebih sulit dipelajari siswa. Pembelajaran memerlukan waktu yang lama dan melibatkan 
agen di sekolah, rumah dan masyarakat untuk membentuk struktur kognisi yang matang 
pada siswa.  

Layanan program bimbingan kolaboratif yang dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kelas terbukti mampu meningkatkan perilaku prososial siswa dari segi pengetahuan dan 
perilaku. Peningkatan perilaku prososial secara kuantitatif diketahui dengan adanya 
peningkatan rata-rata siswa sbelum dan sesudah pemberian layanan. Selain itu analisis 
kualitatif memberikan penjelasan pengetahuan siswa tentang perilaku prososial dan 
perilaku prososial yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah dan lingkungan rumah. 
Peningkatan perilaku prososial siswa tidak lepas dari peran agen dilingkungan siswa. 
Penelitian menggunakan peran pendidik dan lingkungan sekolah sebagai sarana untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa. Pendidik dan individu di lingkungan sekolah 
termasuk dalam agen pengembang perilaku prososial diluar keluarga. Argumen kuatnya 
pengaruh agen di luar keluarga untuk membentuk perilaku prososial anak didukung oleh 
( Eisenberg & Mussen, 1989; Callaghan & Corbit, 2018; Cirelli, 2018; Over, 2018) 

Penalaran moral terhadap perilaku prososial siswa berada pada tiga level yaitu 
level 1 (orientasi hedonistik), level 3 (orientasi stereotyped) dan mayoritas level 4a 
(Orientasi empatik reflektif). Penalaran moral siswa cukup baik dan sesuai dengan 
tahapan perkembangannya karena pada setiap indikator perilaku prososial siswa 
menuliskan alasan dalam dalam kategori level 4a yaitu level tertinggi penalaran moral 
masa kanak-kanak usia akhir. Level penalaran moral 3 yaitu orientasi stereotyped 
dituliskan siswa pada indikator perilaku kooperatif. Meski berada di bawah level 4a, 
penelaran orientasi stereotyped masih umum dimiliki oleh siswa sekolah dasar bahkan 
sekolah menengah. Level penelaran moral 1 yaitu orientasi hedonistik. Individu 
mementingkan konsekuensi untuk diri sendiri daripada pertimbangan moral. Alasan 
untuk membantu atau tidak membantu orang lain adalah dengan mempertimbangkan 
keuntungan langsung kepada diri sendiri, timbal balik di masa depan, dan kepedulian 
terhadap orang lain karena seseorang membutuhkan dan atau karena kedekatan 
hubungan. Penelaran moral hedonistik dominan terutama untuk anak-anak prasekolah 
dan sekolah dasar yang lebih muda (kelas rendah). Maih dimilikinya penalaran hedonistic 
menunjukkan bahwa siswa SD kelas 5 masih memiliki sisa sikap masa kanak-kanaknya 
yaitu egosentris dan hedonistik dengan berpusat pada diri sendiri. Berdasarkan analisis 
penalaran moral, siswa telah mampu menunjukkan penalaran moral sesuai dengan 
tahapan perkembangannya yaitu level penalaran level 3 (orientasi stereotyped) dan 
mayoritas level 4a (Orientasi empatik reflektif). Meskipun demikian beberapa siswa 
masih memiliki sisa sikap egosentris yang dimiliki pada masa awal anak-anak yang 
ditunjukkan dengan menuliskan alasan melakukan perilaku kooperatif karena perintah 
dari orang lain, dan bukan atas inisiatif diri sendiri.  

Pengasuh dan keluarga dekat adalah agen sosialisasi yang utama di tahun-tahun 
awal anak. Seiring dengan bertambahnya usia anak agen lain menjadi penting. Agen di 
luar keluarga yang memberikan pengaruh terhadap perilaku prososial anak yaitu adalah 
teman sebaya, sekolah, media, dan pengasuh. Agen sosial dapat memberikan pengaruh 
dengan instruksi langsung, pemodelan, pemberian penghargaan dan hukuman, serta 
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penyediaan kontak dan pengalaman sehingga memperoleh pengetahuan tentang dunia 
sosial, norma dan harapan (Eisenberg & Mussen, 1989) 

Penelitian memilih layanan kelompok untuk memanfaatkan peran teman sebaya 
untuk mendorong perkembangan perilaku prososial. Keanggotaan anak dalam suatu 
kelompok sosial memberikan pengaruh yang besar terhadap kecenderungan perilaku 
prososial. Sinkronasi memberi isyarat keanggotaan grup dan mengarah pada perilaku 
prososial. Keterikatan pada  kelompok sebaya anak cenderung memilih dan berkumpul 
dengan teman-teman yang memiliki karakteristikk yang sama (Popliger et al., 2011)). 
Selain teman sebaya agen di luar keluarga yang memainkan peran penting dalam 
perkembangan perilaku prososial anak adalah guru. Praktik pembelajaran guru 
berpengaruh terhadap keterlibatan anak dalam perilaku prososial (Spivak & Farran, 
2012). Temuan lain menunjukkan dorongan yang disengaja dari guru untuk perilaku 
prososial dan empatik serta penciptaan lingkungan sosial yang positif dan interaktif dapat 
mendukung perilaku prososial siswa.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dari temuan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 
program bimbingan kolaboratif efektif untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Terdapat peningkatan skor pre-test dan post-test siswa, meskipun peningkatan skor 
perilaku prososial siswa masuk dalam kategori rendah. Minimnya peningkatan skor 
perilaku prososial siswa juga dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti self-esteem, 
dan penyesuaian emosi. Karakteristik individual dapat dihubungkan secara fungsional 
dengan variabel proses pemberian layanan program bimbingan kolaboratif sehingga 
dimungkinkan dapat mempengaruhi perilaku prososial siswa. Peningkatan siswa 
ditunjukkan dalam bentuk pengetahuan terhadap perilaku prososial dan praktik perilaku 
prososial di kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah dan di lingkungan rumah. 
Hasil penelitian menjadi rujukan alternatif untuk guru BK dan Guru dapat 
mengembangkan dan melaksanakan program bimbingan kolaboratif untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa di Sekolah.  

Penelitian selanjutnya dapat memilih desain penelitian yang memiliki kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sehingga dapat memperoleh hasil dan pembahasan 
yang lebih luas dan valid. Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih komperhensif 
penelitian selanjutnya dapat melakukan studi pendahuluan perilaku prososial secara 
kualitatif sehingga dapat diketahui jenis perilaku prososial yang berkembang setelah 
diberikan layanan.  
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